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ABSTRAK 
 

Nayla Fakhroh Uluwiyah (07020621048), “Dampak Quarterlife Crisis Mahasiswa 

Alumni Pesantren” 

Mahasiswa alumni pesantren sering kali dihadapkan pada tantangan psikososial ketika 

memasuki lingkungan kampus yang bebas dan terbuka, berbeda drastis dengan 

kehidupan pesantren yang disiplin dan bernilai religius. Perbedaan ini memunculkan 

keterkejutan budaya (culture shock) dan krisis identitas yang termasuk dalam fenomena 

quarterlife crisis, yang mendorong beberapa individu mengalami kebingungan arah 

hidup, konflik batin, hingga penyimpangan perilaku seperti seks bebas sebagai bentuk 

pelarian dari tekanan sosial dan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

konstruksi diri mahasiswa alumni pesantren dalam menghadapi krisis tersebut, 

mengidentifikasi faktor penyebab keterkejutan budaya, serta menelaah strategi adaptasi 

yang mereka lakukan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus terhadap lima responden mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

merupakan alumni pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krisis dialami 

karena tekanan ekspektasi keluarga, ketidakstabilan ekonomi, pengaruh pergaulan 

sosial, dan ketidaksiapan menghadapi kebebasan kampus. Seks bebas muncul sebagai 

bentuk coping maladaptif yang dipilih sebagian responden dalam menghadapi disonansi 

antara nilai lama dan realitas baru. Namun, sebagian responden juga menunjukkan 

upaya reflektif untuk kembali pada nilai agama melalui ibadah, komunitas religius, atau 

dukungan dari pasangan. Penelitian ini menekankan pentingnya peran lembaga 

pendidikan dan keluarga dalam menyediakan pendampingan spiritual dan emosional 

untuk mendukung alumni pesantren menghadapi fase transisi ini secara sehat 

Kata Kunci: quarterlife crisis, culture shock, mahasiswa alumni pesantren, seks bebas 
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